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ABSTRAK

Governor adalah salah satu alat yang dipunakan wntuk mengatur
kecepatan laju alivan hahan bakar berdasarkan putaran mesin. Alat governor
yang ada di laboratorium sudah tidak layak lagi digunakan karena sudah berusia
cukup lama, maka perlu dilakukan perbaikan pada alat wji rersebur. Serelah
dilakukan pengujian ternvata ketidakakuratan alat wji tersebut terjadi karena
Jarak clearance antara bushing dan poros sudah tidak presisi lagi. Tindakan
rekondisi perlu dilakukan agar alat uji ini dapat bekerja dengan baik.

Data vang didapatian sebelum direkondisi kecepatan putaran poros ridak
stahil berkisar anmiara 277,41 rpm — 49351 rpm. Ternvata setelah dilakukan
penggantian pada bushing governor tersebut didapatkan data pengujian yvang
menunfukan kestabilan putaran dari poros dan sleeve. Kecepatan putaran poros
vang didapatkan setelah dilakukan rekondisi berkisar antara 149,62 rpm 175,64

FpL

v Perbaikan vang dilakukan adalah dengan membuat bushing baru dengan
hahan aluminium dengan diagmeter 16 mm. Setelah dilakukan penggantion
bushing barw. didapatkan putaran yang lebih stabil serta dapat meningkatkan
dava angkat sieeve.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu mesin vang tersusun dari beberapa komponen vang tersusun
sccara kompleks, diperlukan suatu alat yang berfungsi untuk mengatur kerja dar
masing- masing komponen tersebul. Sebagai seorang sarjana teknik mesin, sangat
perlu kiranya dibekali dengan ilmu dan ketrampilan  tentang  komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu mesin.

Daya yang dihasilkan oleh suatu mesin tidak selalu konstan, sedangkan
pengeerak mula sering kali harus beroperasi pada kecepatan konstan, Untuk itu
dibutuhkan suatu alat yang disebut dengan pengatur (governor). Jadi nantinya
diharapkan secorang engineer paham dengan baik tentang karakteristik dari
governor, schingga dapat ditentukan kondisi kerja yang sesuai.

Oleh karena kondisi dari alat bisa dikatakan sudah tidak akurar logi,
terutama di bagian bushing. yvang mana bagian tersebut kelonggarannya sudah di
luar batas toleransi vang sudah ditetapkan, maka diperlukan tindakan rekondis
pada bapian tersebut. Bushing lama yang terbuat dari bahan teflon diganti dengan
bahan aluminium dengan ukuran yang telah di tetapkan, sehingga hasil percobaan

yang didapatkan lebih akurat.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Tugas akhir ini dilakukan untuk menguji kemampuan alat yang digunakan
untuk praktikum governor pada praktikum fenomena dasar mesin sesudah
dilakukan tindakan rekondisi. Dengan melakukan pengujian pada alat yang tclah
direkondisi maka dapat dilihat apakah kondisi alat sudah sesuai dengan keinginan
atau tidak.
Dengan melakukan rekondisi tersebut diharapkan para mahasiswa yang akan
melakukan praktikum dengan objek governor pada praktikum fenomena dasar
mesin mendapatkan hasil percobaan yang lebih baik. schingga data-dala yang

didapatkan sama atau hampir mendekati hasil yang diinginkan.



. Pendahaluan

1.3 Batasan Masalah

Tindakan rekondisi pada tugas akhir inmi hanva dilakukan pada bagian
hushing saja. dimana bushing lama diganti dengan bushing baru. Sewelah
dilakukan pengeantian bagian bushing tersebut maka dilakukan pengujian untuk
membandingkan data putaran antara sebelum dilakukan rekondisi dan sesudah

dilakukan rekondisi.

1.4 Metodologi
[angkah-langkah vang dilakukan dalam tugas akhir ini :

. 1. Melakukan pengujian governor

!:d

Analisa kerusakan vang terjadi pada alat uji governor

3. Membuat hushing baru untuk menggantikan bushing lama sebanvak 5
buah dengan bahan yang digunakan adalah aluminium,

4. Melakukan penghitungan variabel vang terkait pada proses pembuatan

bushing tersebut yvakni pada proses pembubutan dan proses gurdi,

L

. Melakukan pengambilan ulang data hasil percobaan setelah rekondisi
dilakukan.

6. Analisa data yang didapatkan setelah melakukan pengujian.

7. Membandingkan hasil analisa antara data vang didapat denpan
menggunakan bushing yang lama dengan data yang didapatkan setelah

menggunakan hushing yang baru.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistem penulisan laporan int terdin dar beberapa bab dan lampiran. vaitu ;
¢ Bab I Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Tujuan dan Manfaar, Balasan Masalah,
Metodologi serta Sistematika Penulisan.
| e Bab Il Tinjauan Pustaka
Berisi tentang konsep teori dasar governor, dan proses pemhbubutan

serta proses gurdi.
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BAB Y
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan analisa terhadap hasil pengukuran yang didapatkan
pada pengujian, maka didapat beberapa kesimpulan schagai berikut :

e Tindakan rckondisi dilakukan karena jarak clearance antara bushing
dengan poros tidak sesuai lagi yaitu sebesar Imm lebih, sedangkan
untuk kondisi standarnya adalah kurang dari 1 mm.

= Setelah dilakukan tindakan rekondisi data-data vang didapatkan lehih
baik daripada data-data vang didapatkan scbelum dilakukan tindakan
rekondisi, antara lain :

» Bukaan katub.
Sebelum dilakukan rekondisi, bukaan katub berada antara
0.0033m — (L0567 m. Sedangkan sesudah dilakuakan rekondisi
bukaan katub berada antara 0.0625 m — 010625 m.

~  Nilai putaran ekperimental
Sebelum dilakukan rekondisi nilal putaran teorilis berada antara
112 rpm -~ 197 rpm. Sedangakan sesudah dilakukan rekondisi
nilai putaran tearitis berada antara 103,35 rpm — 188 rpm.

~ Nilai putaran teoritis
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan  rumus
vang tersedia, maka nilai putaran teoritis yang didapatkan
sebelum dilakukan rekondisi tidak stabil. Hal tersebut dapat
dilihat dari tabel hasil perhitungan. dimana nilai putaran tersebut
naik turun vaitu berkisar antara 27741 rpm — 49351 rpm.
Berbeda dengan nilai putaran teoritis yang didapatkan setelah
dilakukan rekondisi, nilai putaran yang didapatkan stabil naik
schanding dengan posisi sleeve, Nilal putaran sesudah rekondisi
berada antara 149,62 rpm — 175,64 rpm.

o Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan rekondisi kondisi alat

uji governor menjadi lebih baik daripada sebelum dilakukan rekondisi.
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